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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kehidupan perekonomian di dunia sampai saat ini tidak dapat dipisahkan 

dari dunia perbankan. Jika dihubungkan dengan penjugaaan, hampir semua 

aktivitas perekonomian menggunakan perbankan sebagai lembaga keuangan yang 

dapat membantu berjalannya usaha tersebut. Bank yang dapat berperan sebagai 

penyedia modal dengan memberi pinjaman berupa alternatif yang banyak dipilih 

guna memenuhi kebutuhan. 

Dengan didirikannya lembaga keuangan seperti perbankan di Indonesia, 

diharapkan bisa menjadi solusi bagi pihak-pihak yang membutuhkan jugaa guna 

menjalankan perekonomian masyarakat. Selain itu, pendirian bank ini diharapkan 

tidak hanya sebagai lembaga keuangan yang hanya berorientasi pada laba juga 

hanya bertujuan guna mendapatkan keuntungan maksimal, tetapi juga harus 

mempunyai kontribusi di pada pengembangan ekonomi suatu negara. 

Bank ㅤadalah ㅤlembaga ㅤkeuangan ㅤlembaga ㅤkeuangan ㅤterpenting ㅤpada ㅤsuatu 

ㅤnegara ㅤyang ㅤsangat ㅤmempengaruhi ㅤperekonomian ㅤbaik ㅤsecara ㅤmakro ㅤmaupun 

ㅤmikro. ㅤKasmir ㅤ(2010: ㅤ21) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤterdapat ㅤdua ㅤjenis ㅤbank ㅤyang ㅤada 

ㅤdi ㅤIndonesia, ㅤdiantaranya ㅤbank ㅤkonvensional ㅤjuga ㅤbank ㅤsyari’ah. ㅤPerbedaan 

ㅤbank ㅤkonvensional ㅤdengan ㅤbank ㅤyang ㅤberprinsip ㅤsyari’ah ㅤyang ㅤpaling ㅤpokok 

ㅤyaitu ㅤprinsip ㅤoperasi ㅤbank ㅤitu ㅤsendiri. ㅤBank ㅤkonvensional ㅤmenggunakan ㅤsistem 

ㅤbunga ㅤyang ㅤrentan ㅤkepada ㅤkondisi ㅤekonomi ㅤnegara, ㅤsejugagkan ㅤbank ㅤyang 

ㅤberprinsip ㅤsyari’ah ㅤtidak ㅤmembebankan ㅤbunga ㅤmelainkan ㅤmengajak ㅤpartisipasi ㅤ
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pada ㅤbijugag ㅤusaha ㅤyang ㅤdijugaai. ㅤPrinsip ㅤbagi ㅤhasil ㅤadalah ㅤkarakteristik ㅤdasar 

ㅤperbankan ㅤsyari’ah, ㅤprinsip ㅤsyari’ah ㅤterbukti ㅤmampu ㅤbertahan ㅤjuga ㅤmemiliki 

ㅤkinerja ㅤyang ㅤlebih ㅤbaik ㅤdan ㅤkonsisten ㅤpada ㅤmenjalankan ㅤfungsi ㅤintermediasinya.  

ㅤ 

Pada ㅤrangka ㅤmengoptimalkan ㅤprofitabilitasnya, ㅤbank ㅤakan ㅤberusaha 

ㅤmeningkatkan ㅤpengumpulan ㅤjugaa ㅤdari ㅤsumber ㅤjugaa ㅤyang ㅤtersedia. ㅤUpaya 

ㅤpeningkatan ㅤprofitabilitas ㅤjuga ㅤharus ㅤdidani ㅤdengan ㅤupaya ㅤpeningkatan ㅤkualitas 

ㅤpenyaluran ㅤaktifa ㅤproduktif. ㅤSetiap ㅤinvestasi ㅤpada ㅤaktifa ㅤproduktif ㅤbank ㅤsyari’ah 

ㅤdinilai ㅤkualitasnya ㅤatas ㅤpendekatan ㅤjaminan, ㅤpendekatan ㅤkarakter, ㅤkemampuan 

ㅤpelunasan, ㅤkelayakan ㅤusaha ㅤjuga ㅤpendekatan ㅤfungsi ㅤbank ㅤsebagai ㅤlembaga 

ㅤperantara ㅤkeuangan. 

Perusahaan ㅤkeuangan ㅤsyariat ㅤatau ㅤperusahaan ㅤkeuangan ㅤIslam ㅤyaitu ㅤsuatu 

ㅤprinsip ㅤyang ㅤpelaksanaannya ㅤatas ㅤhukum ㅤsyariat ㅤIslam. ㅤPembentukan ㅤsistem ㅤini 

ㅤkarena ㅤlarangan ㅤagama ㅤIslam ㅤyaitu ㅤdengan ㅤajugaya ㅤsistem ㅤpengenaan ㅤbunga 

ㅤ(Riba) ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤpada ㅤsetiap ㅤtransaksinya, ㅤdan ㅤlarangan ㅤpada ㅤmembuka ㅤusaha 

ㅤataupun ㅤberinvestasi ㅤyang ㅤberkategori ㅤnon ㅤhalal, ㅤdimana ㅤsistem ㅤini ㅤlebih 

ㅤberorientasi ㅤpada ㅤsistem ㅤbagi ㅤhasil ㅤdaripada ㅤkeuntungan ㅤ(profit ㅤoriented). ㅤPada 

ㅤperaturan ㅤunjugag-unjugag ㅤterkait ㅤperusahaan ㅤkeuangan ㅤatau ㅤperbankan ㅤbahwa 

ㅤpenjugaaan ㅤyang ㅤdimaksud ㅤyaitu ㅤpenjugaaan ㅤyang ㅤatas ㅤprinsip ㅤsyariat ㅤIslam 

ㅤyang ㅤtermasuk ㅤpada ㅤpenjugaaan ㅤtersebut ㅤseperti ㅤpenyediaan ㅤmodal ㅤguna 

ㅤmasyarakat ㅤdengan ㅤdasar ㅤkesepakatan ㅤatau ㅤpersetujuan ㅤdengan ㅤjangka ㅤwaktu 

ㅤtertentu ㅤdengan ㅤmendapatkan ㅤbagi ㅤhasil ㅤatas ㅤpenjugaaan ㅤtersebut. 

Kemampuan ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤpenting ㅤbagi ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤguna 

ㅤmempertahankan ㅤkelangsungan ㅤhidupnya ㅤpada ㅤjangka ㅤpanjang. ㅤYunita ㅤ(2012) 
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ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤsetiap ㅤperusahaan ㅤakan ㅤselalu ㅤberusaha ㅤpada ㅤmeningkatkan 

ㅤkemampuan ㅤmemperoleh ㅤlabanya ㅤkarena ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤtingkat ㅤkemampuan 

ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤmasa ㅤdepan ㅤdari ㅤperusahaan ㅤakan 

ㅤlebih ㅤterjamin. 

Kesehatan ㅤbank ㅤharus ㅤdipantau ㅤsetiap ㅤsaat ㅤguna ㅤmenghindari ㅤajugaya  

ㅤmasalah ㅤyang ㅤbisa ㅤtimbul ㅤdipada ㅤperbankan. ㅤKondisi ㅤbermasalah ㅤpada ㅤsuatu 

ㅤbank ㅤyang ㅤakhirnya ㅤdapat ㅤberakhir ㅤpada ㅤkebangkrutan ㅤdapat ㅤdiindentifikasi 

ㅤsebagai ㅤukuran ㅤtendensi ㅤperusahaan ㅤmengalami ㅤkegagalan ㅤsecara ㅤfinansial ㅤjuga 

ㅤakhirnya ㅤtidak ㅤmampu ㅤlagi ㅤmenjalankan ㅤoperasional ㅤusahanya. ㅤKondisi ㅤini 

ㅤdapat ㅤdinilai ㅤpada ㅤdimensi ㅤwaktu, ㅤsebagai ㅤukuran ㅤprediksi ㅤkapan ㅤtepatnya 

ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmengalami ㅤkondisi ㅤkolaps ㅤsetelah ㅤperiode ㅤberjalan. ㅤAkibat ㅤdari 

ㅤkondisi ㅤbermasalah ㅤitu ㅤyaitu ㅤbank-bank ㅤyang ㅤdinyatakan ㅤbangkrut ㅤatau ㅤyang 

ㅤtelah ㅤditutup ㅤoleh ㅤbank ㅤIndonesia ㅤpada ㅤtahun ㅤ2004 ㅤ(peraturan ㅤpemerintah ㅤRI 

ㅤNo. ㅤ25 ㅤtahun ㅤ1999 ㅤterkait ㅤpencabutan ㅤizin ㅤusaha, ㅤpembubaran ㅤjuga ㅤlikuidasi 

ㅤbank), ㅤbank-bank ㅤyang ㅤmenderita ㅤkerugian ㅤtiga ㅤtahun ㅤberturut-turut, ㅤbank-bank 

ㅤyang ㅤmengalami ㅤkerugian ㅤlebih ㅤdari ㅤ75% ㅤmodal ㅤdisetor. 

Usaha ㅤpemeliharaan ㅤkesehatan ㅤbank ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤtetap ㅤmenjaga 

ㅤlikuiditas, ㅤsehingga ㅤbank ㅤdapat ㅤmemenuhi ㅤkewajibannya. ㅤSaat ㅤsemua ㅤpihak 

ㅤmenarik ㅤatau ㅤmencairkan ㅤsimpana ㅤnya ㅤsewaktu-waktu ㅤkesiapan ㅤguna ㅤmemenuhi 

ㅤkewajiban ㅤsetiap ㅤwaktu ㅤsemakin ㅤpenting, ㅤartinya ㅤmengingat ㅤperanan ㅤbank 

ㅤsebagai ㅤlembaga ㅤyang ㅤberfungsi ㅤmemperlancar ㅤlalu ㅤlintas ㅤpembayaran. ㅤ“Bank 

ㅤadalah ㅤlembaga ㅤkeuangan ㅤyang ㅤpada ㅤmenjalankan ㅤaktivitas ㅤutamanya ㅤyaitu 

ㅤsebagai ㅤperantara ㅤpada ㅤmenghimpun ㅤjugaa ㅤdari ㅤmasyarakat ㅤyang ㅤkelebihan 
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ㅤjugaa, ㅤjuga ㅤmenyalurkannya ㅤkepada ㅤmasyarakat ㅤyang ㅤmemerlukan ㅤjugaa 

ㅤpinjaman ㅤdari ㅤBank. ㅤPrinsip ㅤoperasional ㅤBank ㅤMuamalat ㅤIndonesia 

ㅤmenggunakan ㅤsistem ㅤsyariah, ㅤsejugagkan ㅤpada ㅤBank ㅤMandiri ㅤmasih 

ㅤmenggunakan ㅤsistem ㅤbank ㅤsecara ㅤkonvensional. ㅤBank ㅤumum ㅤmaupun ㅤbank 

ㅤsyariah ㅤberorientasi ㅤpada ㅤperolehan ㅤlaba ㅤ(profit), ㅤsehingga ㅤpada ㅤoperasionalnya 

ㅤbank ㅤharus ㅤdapat ㅤmenjaga ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdengan ㅤbaik, ㅤterutama ㅤtingkat 

ㅤprofitabilitas ㅤjuga ㅤlikuiditas. 

Salah ㅤsatu ㅤindikator ㅤyang ㅤpaling ㅤtepat ㅤguna ㅤmengukur  ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyaitu ㅤdari ㅤrasio ㅤprofitabilitas. ㅤPerbankan ㅤsyariah ㅤyang 

ㅤberoperasi ㅤdi ㅤIndonesia ㅤberlomba-lomba ㅤguna ㅤmencapai ㅤtingkat ㅤkeuntungan 

ㅤyang ㅤmaksimal ㅤkarena ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤprofitabilitas ㅤperusahaan, ㅤmaka ㅤsemakin 

ㅤbaik ㅤpula ㅤtingkat ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤRasio ㅤyang ㅤbiasa 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmengukur ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyaitu 

ㅤprofitabilitas ㅤsalah ㅤsatunya ㅤyaitu ㅤReturn ㅤOn ㅤAsset ㅤ(ROA). 

Pada ㅤpenelitian ㅤini ㅤhanya ㅤdifokuskan ㅤpada ㅤpenggunaan ㅤROA ㅤkarena 

ㅤpeneliti ㅤingin ㅤmelihat ㅤsejauh ㅤmana ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤmenghasilkan, ㅤlaba 

ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤaset ㅤyang ㅤjugaanya ㅤsebagian ㅤbesar ㅤberasal ㅤdari ㅤmasyarakat. 

ㅤSelain ㅤitu ㅤBank ㅤIndonesia ㅤjuga ㅤlebih ㅤmengutamakan ㅤprofitabilitas ㅤsuatu ㅤbank 

ㅤdiukur ㅤdari ㅤaset ㅤyang ㅤjugaanya ㅤsebagian ㅤbesar ㅤberasal ㅤdari ㅤjugaa ㅤmasyarakat, 

ㅤsehingga ㅤROA ㅤlebih ㅤmewakili. ㅤSemakin ㅤbesar ㅤROA ㅤsuatu ㅤbank ㅤmaka ㅤsemakin 

ㅤbesar ㅤpula ㅤtingkat ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤbank ㅤtersebut ㅤjuga ㅤsemakin 

ㅤbaik ㅤpula ㅤposisi ㅤkeuangan ㅤbank ㅤtersebut ㅤdari ㅤsisi ㅤpenggunaan ㅤasetnya 

(Dendawijaya, 2009):118. 



5 

 

 

 

Faktor ㅤlain ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤprofitabilitas ㅤsuatu ㅤbank ㅤtergambar 

ㅤpada ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyaitu ㅤrasio ㅤCapital ㅤAdequacy ㅤRatio ㅤ(CAR). ㅤRasio ㅤCAR 

ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmengukur ㅤkecukupan ㅤmodal ㅤyang ㅤdimiliki ㅤbank ㅤguna 

ㅤmenunjang ㅤaktiva ㅤyang ㅤmengandung ㅤatau ㅤmenghasilkan ㅤresiko, ㅤmisalnya ㅤkredit 

ㅤyang ㅤdiberikan. ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤCAR ㅤmaka ㅤsemakin ㅤkuat ㅤkemampuan ㅤbank 

ㅤtersebut ㅤguna ㅤmenanggung ㅤrisiko ㅤdari ㅤsetiap ㅤkredit ㅤaktiva ㅤproduktif ㅤyang 

ㅤberisiko. ㅤGuna ㅤsaat ㅤini ㅤminimal ㅤCAR ㅤsebesar ㅤ8% ㅤdari ㅤAktiva ㅤTertimbang 

ㅤMenurut ㅤResiko ㅤ(ATMR), ㅤhal ㅤini ㅤtergantung ㅤpada ㅤkondisi ㅤbank ㅤyang 

ㅤbersangkutan ㅤ(Riyadi, ㅤ2006). 

Biaya ㅤOperasional ㅤjuga ㅤPendapatan ㅤOperasional ㅤ(BOPO) ㅤjuga ㅤadalah ㅤsalah 

ㅤsatu ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤprofitabilitas ㅤsuatu ㅤbank. ㅤRasio ㅤBOPO 

ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmengukur ㅤtingkat ㅤefisiensi ㅤjuga ㅤkemampuan ㅤbank ㅤpada 

ㅤmelakukan ㅤkegiatan ㅤoperasinya. ㅤMengingat ㅤkegiatan ㅤutama ㅤbank ㅤpada 

ㅤprinsipnya ㅤyaitu ㅤbertindak ㅤsebagai ㅤperantara, ㅤyaitu ㅤmenghimpun ㅤjuga 

ㅤmenyalurkan ㅤjugaa ㅤmasyarakat, ㅤmaka ㅤbiaya ㅤjuga ㅤpendapatan ㅤoperasioanl ㅤbank 

ㅤdidominasi ㅤoleh ㅤbiaya ㅤbunga ㅤjuga ㅤhasil ㅤbunga. 

Faktor ㅤlain ㅤyang ㅤjuga ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤprofitabiltas ㅤsuatu ㅤbank ㅤyaitu 

ㅤNon ㅤPerforming ㅤFinancing ㅤ(NPF). ㅤRasio ㅤNPF ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmengukur  

ㅤkemampuan ㅤmanajemen ㅤbank ㅤpada ㅤmengelola ㅤkredit ㅤbermasalah ㅤyang ㅤdiberikan 

ㅤoleh ㅤbank. ㅤRisiko ㅤkredit ㅤyang ㅤditerima ㅤoleh ㅤbank ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤrisiko ㅤusaha 

ㅤbank, ㅤyang ㅤdiakibatkan ㅤdari ㅤketidakpastian ㅤpada ㅤpengembaliannya ㅤatau ㅤyang 

ㅤdiakibatkan ㅤdari ㅤtidak ㅤdilunasinya ㅤkembali ㅤkredit ㅤyang ㅤdiberikan ㅤoleh ㅤpihak 

ㅤbank ㅤkepada ㅤdebitur. 
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Sementara ㅤitu, ㅤfaktor ㅤlain ㅤyang ㅤjuga ㅤmempengaruhi ㅤprofitablitas ㅤsuatu 

ㅤbank ㅤyaitu ㅤFinancing ㅤto ㅤDeposit ㅤRatio ㅤ(FDR) ㅤadalah ㅤrasio ㅤyang ㅤdigunakan ㅤguna 

ㅤmengukur ㅤtingkat ㅤlikuiditas ㅤbank ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤkemampuan ㅤbank ㅤguna 

ㅤmemenuhi ㅤpermintaan ㅤkredit ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤtotal ㅤaset ㅤyang ㅤdimiliki 

ㅤbank. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤrasio ㅤFDR ㅤsuatu ㅤbank ㅤakan ㅤprofitablitas 

ㅤbank ㅤtersebut. ㅤ 

Tabel 1.1 

Data Pergerakan Rasio Keuangan Perbankan Syariah Tahun 2015 s/d 2018 

Variabel 2015 2016 2017 2018 

FDR 88,03% 85,99% 79,61% 78,53% 

NPF 4,84% 4,42% 4,76% 3,26% 

BOPO 97,01% 96,22% 94,91% 89,18% 

CAR 15,02% 16,63% 17,91% 20,39% 

ROA 0,49% 0,63% 0,63% 1,28% 

Sumber: data diolah dari website www.ojk.go.id 2019 

Dari tabel diatas menggambarkan secara umum terkait Return on Asset 

(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), juga Biaya Operasional juga Pendapatan 

Operasional (BOPO) yang terjadi pada tahun 2015 sampai dengan 2018. 

Atas data empiris tabel 1.1 di atas ini, Rasio keuangan bank syariah FDR 

pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar 2,04% sejugagkan ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,14%. Adapun FDR pada tahun 2017-2018 juga 

mengalami penurunan sebesar 1,08% sejugagkan ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,65%. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian kembali lebih lanjut. 

Besarnya indikator NPF pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan 

sebesar 0,42% sejugagkan ROA mengalami peningkatan sebesar 0,14%. Adapun 
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NPF pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 1,5% sejugagkan ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,65%. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

kembali lebih lanjut. 

Besarnya indikator BOPO pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan 

sebesar 0,79% sejugagkan ROA mengalami peningkatan sebesar 0,14%. Adapun 

BOPO pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 5,73% sejugagkan 

ROA mengalami peningkatan sebesar 0,65%. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian kembali lebih lanjut. 

Besarnya indikator CAR pada tahun 2015-2016 mengalami peningkatan 

sebesar 1,61% sejugagkan ROA mengalami peningkatan sebesar 0,14%. Adapun 

CAR pada tahun 2017-2018 mengalami peningkatan 2,48% sejugagkan ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,65%. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

kembali lebih lanjut. 

Menurut penelitian Nanda, dkk (2019) terkait pengaruh CAR juga BOPO 

Kepada ROA pada Bank Syariah pada Tahun 2011-2018 hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Modal (CAR) tidak berpengaruh signifikan kepada kinerja 

bank syariah, sejugagkan menurut penelitian Almunawwaroh, juga Marliana 

(2018) terkait pengaruh CAR, NPF, juga FDR kepada profitabilitas Bank Syariah 

di Indonesia hasil penelitiannya menyatakan bahwa Modal (CAR) berpengaruh 

negatif kepada ROA. 

Menurut penelitian Nanda, dkk (2019) terkait pengaruh CAR juga BOPO 

Kepada ROA pada Bank Syariah pada Tahun 2011-2018 hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif kepada kinerja bank syariah, 
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sejugagkan menurut penelitian Wahyuningsih, dkk (2017) terkait pengaruh CAR, 

NPF, FDR, BOPO, juga GWM kepada laba perusahaan (ROA) pada bank umum 

syariah di Indonesia periode 2010-2015 menyatakan bahwa BOPO positif tidak 

signifikan. 

Menurut penelitian Azizah, dkk (2019) terkait Pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), juga Biaya Operasional 

juga Pendapatan Operasional (BOPO) Kepada Tingkat Profitabilitas hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa FDR berpengaruh negatif signifikan kepada 

ROA Bank Umum Syariah, sejugagkan menurut Indrawati, dkk (2018) terkait 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, Biaya Operasional, juga Pendapatan Operasional, juga Ukuran 

Perusahaan Kepada Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa FDR negatif tidak signifikan. 

Menurut penelitian Isnaini (2019) terkait Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), juga Biaya Operasional juga 

Pendapatan Operasional (BOPO) Kepada Tingkat Profitabilitas hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan kepada 

ROA Bank Umum Syariah, sejugagkan menurut penelitian Indrawati, dkk (2018) 

terkait Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing 

to Deposit Ratio, Biaya Operasional, juga Pendapatan Operasional, juga Ukuran 

Perusahaan Kepada Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa NPF negatif tidak signifikan. 
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Penelitian ini yaitu pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Azizah, dkk (2019) dengan judul Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), juga Biaya Operasional Juga 

Pendapatan Operasional (BOPO) Kepada Tingkat Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Pada Tahun 2015 – 2018. Disini saya menambahkan 1 variabel yaitu 

CAR, alasan saya menambahkan variabel CAR karena digunakan guna 

pengukuran modal kinerja. Objek pada penelitian ini yaitu BUS yang terdaftar 

pada BI. Alasan lainnya yaitu variabel CAR ini jarang dilakukan pada penelitian-

penelitian sebelumnya sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Dari 

uraian tersebut, peneliti tertarik guna melakukan sebuah penelitian dengan 

pengambilan judul “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), Biaya Operasional juga Pembiayaan Operasional (BOPO), Juga 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Kepada Tingkat Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Periode 2015-2018” 

1.2. Rumusan Masalah 

Munculnya bank syariah mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang 

percaya bahwa bunga itu haram hukumnya menurut syariat Islam. Juga fenomena 

ajugaya bank syariahini telah berkembang menjadi sebuah tren di kalangan 

masyarakat. Banyak masyarakat yang berlomba-lomba guna menempatkan 

jugaanya di bank syariah. Berkembangnya tren tersebut dikarenakan produk jugaa 

perbankan syariah memiliki daya tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi hasil 

juga margin produk tersebut masih kompetitif dibanding bunga di bank 

konvensional 
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Seperti yang diuraikan pada latar belakang diatas bahwa terdapat 

perbedaan hasil penelitian antara satu peneliti dengan peneliti lainnya, juga juga 

terdapat perbedaan antara teori dengan hasil penelitian terdahulu, maka dapat 

diketahui ajugaya masalah pada penelitian ini, antara lain : pertama, terjadi 

perbedaan rasio keuangan kepada tingkat profitabilitas bank. Kedua, ajugaya 

perbedaan hasil penelitian (research gap) dari penelitian terdahulu yang ada. 

Dengan ajugaya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu sehingga 

menimbulkan gap atau perbedaan maka perlu ajugaya penelitian kembali pada 

periode ini. Dengan masalah yang muncul tersebut maka menghasilkan rumusan 

pertanyaan sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) kepada 

profitabilitas bank syariah ? 

2) Bagaimana pengaruh rasio NPF (Non Performing Financing) kepada 

profitabilitas bank syariah ? 

3) Bagaimana pengaruh rasio BOPO (Biaya Operasional juga Pendapatan 

Operasional) kepada profitabilitas bank syariah ? 

4) Bagaimana pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) kepada profitabilitas 

bank syariah ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas pada rumusan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, maka 

tujuan dilakukan penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Guna mengetahui pengaruh rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 

kepada profitabilitas pada bank umum syariah. 
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2. Guna mengetahui pengaruh rasio NPF (Non Performing Financing) 

kepada profitabilitas pada bank umum syariah. 

3. Guna mengetahui pengaruh rasio BOPO (Biaya Operasional juga 

Pendapatan Operasional) kepada profitabilitas pada bank umum syariah. 

4. Guna mengetahui pengaruh rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) kepada 

profitabilitas pada bank umum syariah. 

1.4. Keuntungan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi 

para pembaca maupun penyusun khususnya, adapun keuntungan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

Keuntungan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi ilmu ekonomi guna pengembangan 

ilmu pengetahuan secara teoritis sebagaimana yang telah diipelajaari selama masa 

studi juga sebagai pengetahuan mengenai kinerja keuangan, rasio keuangan, juga 

perbankan. 

b. Sebagai refrensi pada pengembangan penelitian berikutnya. 

Keuntungan Praktis 

a. Bagi penulis, 

Penelitian ini sebagai tempat penerapan ilmu juga memperluas 

pengalaman mengenai ilmu pengetahuan baru terkait perbankan syariah juga rasio 

keuangan. 
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b. Bagi perusahaan 

Bank Syariah, dapat bisa dijadikan sebagai catatan/koreksi guna 

mempertahankan juga meningkatkan kinerjanya, dan memperbaiki apabila ada 

kelemahan juga kekurangan. 

c. Bagi akademis, 

diharapkan pada penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca 

juga dapat digunakan sebagai bahan acuan pada penelitian dimasa mendatang. 

   


